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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, SARAN 

 

5.1.  SIMPULAN 

 Setiap perusahaan memerlukan proses bisnis yang baik untuk 

dapat berkembang dan bersaing pada dunia bisnis saat ini. Oleh 

karena itu, perusahaan dituntut untuk mampu mengatasi setiap 

masalah-masalah yang terjadi. Beberapa masalah yang terjadi pada 

PT. Wiyo adalah: 

a. Sulitnya melakukan pemisahan tugas pada PT. Wiyo 

dikarenakan perusahaan merupakan perusahaan berskala 

menengah yang sedang berkembang  yang mengakibatkan 

terjadinya perangkapan tugas pada bagian accounting dan 

salesman. 

b. Bagian accounting yang melakukan perangkapan tugas 

mengakibatkan terjadinya penyelewengan dana operasional.  

Penyelewengan dana dilakukan dengan cara memasukkan 

pengeluran fiktif yang berhubungan dengan penjualan pada 

laporan keuangan yang diserahkan pada direktur. 

c. Bagian salesman melakukan perangkapan tugas dimana bagian 

salesman menjalankan tugas bagian penagihan. Keadaan ini 

dimanfaatkan salesman untuk melakukan tindak kecurangan 

yang dalam hal ini sangat merugikan perusahaan, hal ini diakui 

oleh pemilik perusahaan.  
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d. Selain itu, kurangnya pengendalian internal pada bagian kepala 

gudang. Kepala gudang bertugas untuk memberikan persetujuan 

setiap dokumen yang berhubungan dengan dokumen barang 

masuk dan keluar. Hal ini tidak berjalan baik, karena kepala 

gudang terkadang ikut melakukan pengiriman apabila bagian 

pengiriman tidak hadir sehingga aktivitas yang membutuhkan 

persetujuan dari kepala gudang menjadi tertunda dan 

menghambat operasional perusahaan.  

 

5.2.  KETERBATASAN 

a. Perusahaan ini adalah perusahaan berskala menengah yang 

sedang berkembang berbentuk PT maka Standard operating 

procedure yang peneliti buat hanya terfokus pada siklus 

penjualan. Pada umumnya Standard operating procedure 

diterapkan dalam perusahaan yang besar terkait semua sistem 

yang ada.  

b. Usulan yang dibuat oleh peneliti didasarkan pada konsultasi 

singkat dengan pihak perusahaan tanpa melihat data 

karakteristik pelanggan. 

 

5.3.  SARAN 

 Setelah menganalisis beberapa masalah diperusahaan, 

ditemukan beberapa usulan perbaikan yang peneliti sarankan adalah: 

a. Perbaikan dari job description untuk meningkatkan 

pengendalian internal pada PT. Wiyo yaitu dengan 
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menggunakan supervisi, dimana diharapkan dapat membantu 

perusahaan dalam menangani masalah yang ada sesuai pedoman 

yang berlaku. Sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan 

pengendalian internal perusahaan.  

b. Adanya otorisasi untuk setiap transaksi yang berhubungan 

dengan penjualan oleh direktur. Hal ini dilakukan untuk 

meningkatkan pengendalian internal dalam bentuk supervisi 

sehingga akan berdampak pada meningkatnya operasional 

perusahaan.  

c. Adanya dokumen yang harus diperbaiki dan ditambah, seperti 

memo pesanan, faktur penjualan, surat jalan, kartu piutang, surat 

jalan retur, nota penjualan, nota retur penjualan,  tanda terima, 

laporan penjualan, laporan penerimaan kas dan laporan retur 

penjualan. Hal ini untuk mendukung setiap transaksi yang ada 

pada perusahaan dan diharapkan dapat mengurangi tingkat 

kesalahan dan kecurangan yang terjadi pada perusahaan. 

Dokumen yang diarsip sesuai dengan tanggal akan 

mempermudah perusahaan dalam mencari dokumen apabila 

diperlukan. 

d. Perusahaan diharapkan melakukan SOP yang dianjurkan dengan 

disiplin dan direktur menjelaskan kepada para karyawan tugas 

dari tiap bagian. 
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 Saran-saran diharapkan dapat dilakukan, sehingga informasi 

akuntansi yang diperoleh semakin terpecaya. Selain itu, diharapkan 

kegiatan operasional perusahaan menjadi lebih efisien dan efektif 

serta para karyawan dapat lebih memahami tugas-tugasnya dengan 

cepat dengan berpedoman pada SOP. 
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